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SUMMARY

JERRY ALFREDO LEE PANGGAR BESSY. Influence of NPK Fertilizer and
Cow Manure on Tidal Swamp Soil for Growth and Yield of Paddy (Supervised by
DEDIK BUDIANTA and AGUS HERMAWAN)

This research aims to determine the dose of NPK fertilizer specific to the
location with the application of cow manure this research was done in greenhouse,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan lIlir. This research
was begin on June — October 2019. This research used factorial completely
randomized design with two factors and three replications. The first factor is NPK
fertilizer rate consisting of two levels, Urea 200 kg ha, SP-36 100 kg ha, KCI
100 kg ha from recommended (A1), and Urea 102 kg ha, KCI 66 kg ha'
fertilization of the specific location soil analysis (A2). The second factors is dosage
of cow manure consisting of four levels, 2 ton ha (B1) 6 ton ha* (B2), 8 ton ha
(Bs), and 10 ton ha™* (Bs). The result show that from recommended and cow manure
10 ton hat is the best treatment for rice production in tidal lowland. Treatment A1B4
(NPK dosage recommended and Cow manure 10 ton ha™) produce yield up to 2,5
ton hat. NPK fertilizer dose consist of Urea 200 kg ha, SP-36 100 kg ha, KCI
100 kg ha™™.
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RINGKASAN

JERRY ALFREDO LEE PANGGAR BESSY. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK
dan Pupuk Kotoran Sapi pada Tanah Pasang Surut Terhadap Pertumbuhan Padi
(Dibimbing olen DEDIK BUDIANTA dan AGUS HERMAWAN)

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pupuk NPK spesifik lokasi
dengan aplikasi pupuk kotoran sapi. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca jurusan
tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Waktu
pelaksanaan penelitian yaitu bulan Juni — Oktober 2019. Metode yang digunakan
yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu dosis
pupuk NPK dan dosis pupuk kotoran sapi. Dosis pupuk NPK terdiri dari dua taraf
yaitu Urea 200 kg ha*, SP-36 100 kg ha, KCI 100 kg ha* dari anjuran (A1), dan
pemupukan Urea 102 kg ha, KCI 66 kg ha* dari hasil perhitungan spesifik lokasi
(A2). Dosis pemberian pupuk kotoran sapi yaitu 2 ton ha™ (B1), 6 ton ha™ (By), 8 ton
ha (Bs), 10 ha (B4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis NPK
dan Pupuk kotoran sapi 10 ton ha® merupakan perlakuan terbaik. Kombinasi
perlakuan A1B4 (dosis NPK anjuran dan dosis pupuk kotoran sapi 10 ton ha™)
menunjukkan hasil produksi padi INPARA 8 yaitu gabah sebesar 2,5 ton ha™*. Dosis
pemupukan NPK yaitu Urea 200 kg ha, SP-36 100 kg ha, KCI 100 kg ha™,

Kata kunci : Pupuk kotoran sapi, pemupukan, spesifik lokasi, padi, pasang surut
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut (LRPS) merupakan lahan suboptimal yang memiliki
potensi dikembangkan untuk budidaya padi. Luas LRPS di Indonesia diperkirakan
sekitar 20,1 juta hektare, dan yang berpotensi dimanfaatkan untuk pertanian 9,53 juta
hektare, sementara yang sudah direklamasi baru sekitar 2,27 juta hektare (BBSDLP,
2016). Berdasarkan upaya peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan
peningkatan indeks pertanaman (IP) pada LRPS menjadi IP 200, dan produkstivitas 4-
5t GKG/ha dapat dihasilkan tambahan produksi 4-5 juta ton GKG/tahun (Mamat dan
Noor, 2018).

Dalam mengoptimalkan dan memanfaatkan lahan pasang surut dihadapkan
kepada masalah dan kendala utama, meliputi aspek biofisik lahan dan aspek sosial
ekonomi. Masalah dan kendala biofisik lahan antara lain: tekstur tanah yang liat pada
tanah mineralnya sehingga berat dalam pengolahan tanah, dan struktur atau
kematangan pada tanah gambut, kemasaman tanah yang bersumber dari lapisan pirit,
asam-asam organik, status hara atau ketersediaan hara rendah. Tingkat kemasaman
tanah pasang surut tinggi (pH < 4), kandungan besi (Fe2+) cukup tinggi dan lapisan
pirit yang dangkal (Saragih 2013). Kemasaman merupakan kendala utama di lahan
rawa pasang surut karena umumnya pH tanah 3,5-4,5, sementara tanaman budidaya
umumnya tumbuh baik pada pH 5,5-7. Kemasaman yang tinggi (pH < 4,0) berimbas
pada meningkatnya kelarutan Al, Fe, dan Mn. Besi dan Mangan umumnya meracuni
tanaman pangan dalam bentuk ion ferro (Fe?*) dan ion mangan (Mn?*) pada kondisi
anaerob (Mulyani dan Las, 2008).

Salah satu upaya pengelolaan kesuburan tanah rawa pasang surut yaitu dengan
pemupukan secara berimbang. Pupuk sebagai sumber hara merupakan sarana produksi
yang memegang peranan penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman pangan,
khususnya padi. Menurut Rohmat dan Sugiyanta (2010), yang meneliti kombinasi
dosis pupuk anjuran dan dosis pupuk kotoran sapi pada tanaman padi, penggunaan

dosis pupuk kotoran sapi 10 ton ha* dan pemupukan berdasarkan anjuran (200kg Urea



ha™* + 100kg SP-36 ha™* + 100kg KCI ha) mampu meningkatkan efektivitas agronomi.
Dalam upaya meningkatkan hasil padi di lahan pasang surut pada tanah aluvial maka
dilakukan penelitian penggunaan dosis pupuk kotoran sapi pada suatu luas lahan
tertentu, sehingga dengan penggunaan dosis pupuk kotoran sapi yang tepat diharapkan

mampu meningkatkan hasil tanaman padi.

1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi di rawa pasang
surut?
2. Berapa dosis pupuk kotoran sapi spesifik lokasi untuk tanaman padi di rawa
pasang surut?
3. Berapa dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi dengan aplikasi pupuk kotoran sapi

untuk tanaman padi di rawa pasang surut?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi untuk tanaman padi di rawa
pasang surut
2. Menentukan dosis pupuk kotoran sapi spesifik lokasi untuk tanaman padi di
rawa pasang surut
3. Menentukan dosis pupuk N, P, K spesifik lokasi dengan aplikasi pupuk kotoran

sapi untuk tanaman padi di rawa pasang surut

1.4 Hipotesis

Diduga Pertumbuhan dan hasi tanaman padi terbaik di peroleh pada perlakuan
A1B4 (Urea 200 kg ha, Sp-36 100 kg ha, KCI 100 kg ha'* dan dosis pupuk kotoran
sapi 10 ton ha™).

Universitas Sriwijaya
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